
Influenza adalah infeksi virus yang
menyerang sistem pernapasan, yaitu
hidung, tenggorokan, dan paru-paru.
Penyakit ini disebabkan oleh virus
influenza tipe A, B, dan C. Dalam banyak
kasus, influenza mungkin hanya
menyebabkan gejala ringan, tetapi pada
bayi dan balita, virus ini dapat
menyebabkan komplikasi serius. Baru -
baru ini kasus ini melonjak tinggi.  Dalam
data kasus penyakit infeksi emerging di
bulan september pada minggu 36-40,
penyakit ini didapatkan data bahwa
penyakit ini ditemukan diberbagai negara
Asia, negara tersebut diantaranya Cina
(Avian Influenza A(H9N2)) dan
Bangladesh (Avian Influenza A(H5N1)).

Cara Penularan Influenza dapat menyebar
dengan cepat antar manusia melalui
droplet yang dikeluarkan oleh orang
terinfeksi saat batuk atau bersin. Influenza
juga dapat menyebar melalui kontak
dengan benda yang terkontaminasi virus.
Maka dari itu perlu adanya kewaspadaan
dini dan respon untuk penanggulangan
menyebarnya virus Influenza ini. Yaitu
dengan mencegah penularan sedini
mungkin. Yaitu dengan cara (1) Perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS), (2) Cuci
tangan dengan sabun dan air mengalir, (3)
Menggunakan masker untuk masyarakat
yang sedang sakit influenza, (4) Untuk
pelaku perjalanan dan kelompok berisiko
tinggi seperti tenaga kesehatan, lansia, ibu
hamil, dan individu dengan penyakit kronis
perlu melakukan vaksin influenza setahun
sekali untuk mencegah flu musiman.

Dari nama-nama negara diatas, ada
beberapa negara yang merupakan direct
port ke pelabuhan Tanjung Perak,
diantaranya adalah Negara Cina. Tentu hal
ini menjadi perhatian dalam proses cegah
tangkal penyakit dipintu masuk negara.
Data SKDR Jawa Timur mengkonfrimasi 1
kasus Influenza dalam status investigasi.
hal ini menjadi sebuah kewaspadaan
kepada masyarakat akan penyakit infeksi
emerging ini.

Juli 2026, Minggu Epidemiologi ke 36 sd 39
Media informasi situasi pengawasan kekarantinaan kesehatan di Wilker Perak
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Kedatangan Kapal di Wilayah Kerja
Perak September 2026
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Jumlah Kedatangan Kapal Berdasar Faktor
Risiko di Wilker Perak September 2026
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Keberangkatan Kapal di Wilayah Kerja
Perak September 2026
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Pengawasan Keberangkatan Kapal

Pengawasan Kedatangan Kapal
Kedatangan kapal di pelabuhan perak
sebanyak 1.372 Kapal, dimana ada 71
kapal datang dari Luar Negeri.
Berdasarkan Kategori Faktor risiko
kedatangan kapal melaui sistem
sinkarkes terdapat 30 kapal kategori
merah. Sebanyak 18 kapal kategori
merah dari luar negeri (60% total
kategori). Negara-negara tersebut
diantaranta Negara China. Penyakit yang
perlu diwaspadai dari negara-negara
diatas salah satunya adalah Penyakit
Avian Influenza A(H9N2). Hasil
pengawasan tidak ditemukan kasus
penyakit ataupun faktor risiko dari
kedatangan kapal.

Hasil pengawasan bulan September
2026 menunjukkan bahwa seluruh
kapal yang berangkat dari
Pelabuhan Perak berada dalam
kondisi bebas dari faktor risiko

Dengan jumlah kapal berangkat ke
Dalam Negeri sejumlah 1.271 kpala
dan ke Luar Negeri sejumlah 97
Kapal.
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Penerbitan dokumen Ship Sanitation Control
Exemption Certificate (SSCEC) dan Ship Sanitation
Control Certificate (SSCC) dilakukan sebagai bagian
dari pengawasan sanitasi kapal guna memastikan
kondisi kapal tetap sehat, aman, dan tidak berpotensi
menimbulkan risiko penularan penyakit selama
pelayaran. Pemeriksaan meliputi kondisi sanitasi,
pengendalian vektor, kualitas lingkungan, serta faktor
risiko kesehatan lainnya sesuai ketentuan
kekarantinaan kesehatan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan sanitasi kapal pada
bulan ini, diterbitkan 49 dokumen SSCEC, 5
dokumen SSCC dan 0 Dokumen Extention/Sailing
Permit

KAPAL SEHAT, 
PERJALANAN AMAN

Pengawasan Kesehatan Pelaku Perjalanan
Pengawasan kesehatan terhadap
penumpang dan awak alat angkut terus
dilakukan sebagai bagian dari
kewaspadaan dini. Hasil pengawasan
selama September 2026 menunjukkan tidak
ditemukannya faktor risiko penyakit
berpotensi KLB di Wilker Perak.
Jumlah ABK datang tercatat sebanyak
27.995 orang dari dalam negeri dan 1.466
orang dari luar negeri, sedangkan ABK
berangkat sebanyak 26.759 orang ke dalam
negeri dan 2.040 orang ke luar negeri.
Pemeriksaan kesehatan terhadap crew
kapal sign on dan sign off dilaksanakan
untuk memastikan kondisi kesehatan awak
kapal serta mencegah potensi penularan
penyakit. Sementara itu, jumlah
penumpang datang mayoritas berasal dari
dalam negeri sebanyak 85.214 orang dan
penumpang berangkat sebanyak 84.015
orang, serta sebanyak 25.274 penumpang
transit atau penumpang lanjutan.  

Selain itu, terdapat 7 penumpang yang
datang untuk berobat dalam kunjungan
klinik BBKK Surabaya wilker perak. Tidak
terdapat Dokumen penerbitan izin angkut
orang sakit non-penyakit menular
berpotensi wabah. Dari hasil pengawasan
pada periode Agustus ini tidak ditemukan
crew maupun penumpang dengan suhu
≥38°C.

Kedatangan dan Keberangkatan Anak Buah
Kapal di Wilayah Pelabuhan Perak
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Pengendalian vektor dan risiko lingkungan
dilaksanakan sebagai upaya pencegahan
penyebaran penyakit serta menjaga kondisi
lingkungan tetap aman dan sehat. Kegiatan
meliputi pemeriksaan sanitasi lingkungan,
pengamatan dan pengendalian vektor
maupun binatang pembawa penyakit,
pemantauan kualitas lingkungan, serta
identifikasi faktor risiko kesehatan di wilayah
pelabuhan dan alat angkut.
Pada periode September 2026 telah
dilakukan pengawasan sarana air bersih
sebanyak 6 lokasi (Distribusi GSN,
Distribusi RTS GSN, Distribusi Roro, Hydrant
Dermaga Jamrud, Rumah Pompa Dermaga
Jamrud, WTP Kalimas) dengan hasil tingkat
pencemaran risiko rendah. Sedangkan
untuk pengamanan makanan dan
minunan dilakukan di 5 lokasi (Warung
Barokah Taman Kalianget, Soto Ayam Bu
Bisri Taman Kalianget, Warung PKSA Taman
Kalianget, Warung Fahmi Taman Kalianget,
Warung Bu Aini Taman Kalianget) dan  telah
dilakukan berbagai pemeriksaan  yakni
organoleptik (5 sampel), chemis (28
sampel), bakteriologis (0 sampel),
baktyeriologis usap alat dan tangan (0
sampel), yang keseluruhan hasilnya
memenuhi syarat.  
Pada pengawasan higyene & sanitasi
gedung tidak dilakukan inspeksi sanitasi
pada gedung. 
Terkait pengendalian vektor, telah dilakukan  
pengendalian pada lalat dan kecoa
sehingga  tingkat kepadatannya rendah,  
serta  pengendalian pada tikus sehingga
faktor risiko index pinjalnya rendah.

Waspada Faktor Risiko Lingkungan

RESPON TERHADAP TEMUAN FAKTOR
RISIKO
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Pengawasan pada barang dilakukan melalui
pengiriman jenazah. Hasil pemantauan pada
bulan September 2026 menunjukkan tidak
adanya pengiriman jenazah melalui alat
angkut kapal. Di sisi lain, berdasarkan
penerbitan Surat Izin Angkut Jenazah, di
wilayah kerja Perak terdapat 4 kejadian
kematian diatas kapal. Sehingga pada bulan
September 2026 terdapat 4 dokumen
pengawasan barang berupa jenazah di pintu
masuk Wilayah Kerja Pelabuhan Tanjung
Perak.

Seluruh kejadian temuan faktor risiko
penyakit berpotensi wabah beserta
respon penanganannya dicatat dalam
sistem surveilans dan dilaporkan
melalui Event-Based Surveillance (EBS)
Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons
(SKDR) sebagai bagian dari
kewaspadaan dini dan pemantauan
situasi kesehatan. Selama September
2026, tidak terdapat kejadian penyakit
berpotensi wabah yang memerlukan
respon EBS.

Pengawasan 
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PENGAWASAN FAKTOR RISIKO KESEHATAN 
PADA BARANG
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Berdasarkan informasi yang dipublikasikan pada portal resmi Kementerian Kesehatan RI,
perkembangan penyakit infeksi emerging global pada periode 2024–2026 menunjukkan bahwa kasus
didominasi oleh COVID-19, Mpox, dan Legionellosis. Sebaran kasus terutama terkonsentrasi di tiga
wilayah WHO, yaitu Eropa (EURO), Amerika (AMRO), dan Afrika (AFRO). Selain itu, berbagai penyakit
infeksi emerging lainnya seperti Meningitis Meningokokus (MM), Avian Influenza A(H5N1),
Hantavirus, Ebola, Marburg, MERS-CoV, dan Nipah masih terus menjadi perhatian dunia karena
berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa dan kedaruratan kesehatan masyarakat.

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyebaran penyakit infeksi emerging
antara lain kontak dengan hewan atau manusia yang terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara atau
wilayah terjangkit, perilaku berisiko, kondisi sanitasi lingkungan yang kurang memadai, serta
menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Mobilitas
penduduk yang semakin tinggi, khususnya melalui pelabuhan dan bandara, juga meningkatkan
potensi masuk dan keluarnya penyakit menular lintas wilayah maupun lintas negara.

Sehingga  penguatan kewaspadaan dini, surveilans, serta koordinasi lintas sektor dalam upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi emerging guna meminimalkan risiko penyebaran
penyakit dan melindungi kesehatan masyarakat sangat penting untuk terus ditingkatkan.



Fluktuasi dalam mobilitas alat angkut dan

penumpang menjadi suatu poin penting

dalam proses kegiatan cegah tangkal penyakit

dipintu masuk negara. pengawasan alat

angkut, orang dan barang serta lingkungan

menjadi komponen dalam prosesnya.

Lingkungan dan cuaca yang sering kali tidak

bersahabat atau berubah-ubah dapat

menyebabkan tubuh menjadi lemah. kuatkan

imun dalam diri adalah kunci. adapun

himbauan kepada masyarakat untuk menjaga

imunitas tubuh dalam cuaca yang tidak

menentu ini.

Apabila tubuh sedang sakit terutama penyakit

melalui pernafasan, maka kita hendak

antisipasi dengan menggunakan pelindung

diri berupa masker dan jaga kesehatan organ

pernafasan dengan berbagai cara seperti

himbauan poster disamping ini.

Sinergi antara masyarakat, operator

transportasi, otoritas pelabuhan, dan instansi

terkait merupakan kunci dalam mendukung

deteksi dini dan pencegahan penyebaran

penyakit. Melalui kewaspadaan bersama, kita

dapat mewujudkan lingkungan pelabuhan

yang aman, sehat, dan tangguh terhadap

berbagai ancaman kesehatan.  “KUATKAN

IMUNITAS, LANGKAH BERSAMA DALAM

CEGAH PENYAKIT”
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	Data SKDR Jawa Timur mengkonfrimasi 1 kasus Influenza dalam status investigasi. hal ini menjadi sebuah kewaspadaan kepada masyarakat akan penyakit infeksi emerging ini.
	Cara Penularan Influenza dapat menyebar dengan cepat antar manusia melalui droplet yang dikeluarkan oleh orang terinfeksi saat batuk atau bersin. Influenza juga dapat menyebar melalui kontak dengan benda yang terkontaminasi virus.
	Maka dari itu perlu adanya kewaspadaan dini dan respon untuk penanggulangan menyebarnya virus Influenza ini. Yaitu dengan mencegah penularan sedini mungkin. Yaitu dengan cara (1) Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), (2) Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir, (3) Menggunakan masker untuk masyarakat yang sedang sakit influenza, (4) Untuk pelaku perjalanan dan kelompok berisiko tinggi seperti tenaga kesehatan, lansia, ibu hamil, dan individu dengan penyakit kronis perlu melakukan vaksin influenza setahun sekali untuk mencegah flu musiman.
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	Kedatangan kapal di pelabuhan perak sebanyak 1.372 Kapal, dimana ada 71 kapal datang dari Luar Negeri. Berdasarkan Kategori Faktor risiko kedatangan kapal melaui sistem sinkarkes terdapat 30 kapal kategori merah. Sebanyak 18 kapal kategori merah dari luar negeri (60% total kategori). Negara-negara tersebut diantaranta Negara China. Penyakit yang perlu diwaspadai dari negara-negara diatas salah satunya adalah Penyakit Avian Influenza A(H9N2). Hasil pengawasan tidak ditemukan kasus penyakit ataupun faktor risiko dari kedatangan kapal.

	Pengawasan Keberangkatan Kapal
	Hasil pengawasan bulan September 2026 menunjukkan bahwa seluruh kapal yang berangkat dari Pelabuhan Perak berada dalam kondisi bebas dari faktor risiko
	Dengan jumlah kapal berangkat ke Dalam Negeri sejumlah 1.271 kpala dan ke Luar Negeri sejumlah 97 Kapal.
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	PERJALANAN AMAN
	Penerbitan dokumen Ship Sanitation Control Exemption Certificate (SSCEC) dan Ship Sanitation Control Certificate (SSCC) dilakukan sebagai bagian dari pengawasan sanitasi kapal guna memastikan kondisi kapal tetap sehat, aman, dan tidak berpotensi menimbulkan risiko penularan penyakit selama pelayaran. Pemeriksaan meliputi kondisi sanitasi, pengendalian vektor, kualitas lingkungan, serta faktor risiko kesehatan lainnya sesuai ketentuan kekarantinaan kesehatan.
	Berdasarkan hasil pemeriksaan sanitasi kapal pada bulan ini, diterbitkan 49 dokumen SSCEC, 5 dokumen SSCC dan 0 Dokumen Extention/Sailing Permit


	Pengawasan Kesehatan Pelaku Perjalanan
	Pengawasan kesehatan terhadap penumpang dan awak alat angkut terus dilakukan sebagai bagian dari kewaspadaan dini. Hasil pengawasan selama September 2026 menunjukkan tidak ditemukannya faktor risiko penyakit berpotensi KLB di Wilker Perak.
	Jumlah ABK datang tercatat sebanyak 27.995 orang dari dalam negeri dan 1.466 orang dari luar negeri, sedangkan ABK berangkat sebanyak 26.759 orang ke dalam negeri dan 2.040 orang ke luar negeri. Pemeriksaan kesehatan terhadap crew kapal sign on dan sign off dilaksanakan untuk memastikan kondisi kesehatan awak kapal serta mencegah potensi penularan penyakit. Sementara itu, jumlah penumpang datang mayoritas berasal dari dalam negeri sebanyak 85.214 orang dan penumpang berangkat sebanyak 84.015 orang, serta sebanyak 25.274 penumpang transit atau penumpang lanjutan.
	Selain itu, terdapat 7 penumpang yang datang untuk berobat dalam kunjungan klinik BBKK Surabaya wilker perak. Tidak terdapat Dokumen penerbitan izin angkut orang sakit non-penyakit menular berpotensi wabah. Dari hasil pengawasan pada periode Agustus ini tidak ditemukan crew maupun penumpang dengan suhu ≥38°C.
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	PENGAWASAN FAKTOR RISIKO KESEHATAN
	PADA BARANG
	Pengawasan pada barang dilakukan melalui pengiriman jenazah. Hasil pemantauan pada bulan September 2026 menunjukkan tidak adanya pengiriman jenazah melalui alat angkut kapal. Di sisi lain, berdasarkan penerbitan Surat Izin Angkut Jenazah, di wilayah kerja Perak terdapat 4 kejadian kematian diatas kapal. Sehingga pada bulan September 2026 terdapat 4 dokumen pengawasan barang berupa jenazah di pintu masuk Wilayah Kerja Pelabuhan Tanjung Perak.
	Pengendalian vektor dan risiko lingkungan dilaksanakan sebagai upaya pencegahan penyebaran penyakit serta menjaga kondisi lingkungan tetap aman dan sehat. Kegiatan meliputi pemeriksaan sanitasi lingkungan, pengamatan dan pengendalian vektor maupun binatang pembawa penyakit, pemantauan kualitas lingkungan, serta identifikasi faktor risiko kesehatan di wilayah pelabuhan dan alat angkut.
	Pada periode September 2026 telah dilakukan pengawasan sarana air bersih sebanyak 6 lokasi (Distribusi GSN, Distribusi RTS GSN, Distribusi Roro, Hydrant Dermaga Jamrud, Rumah Pompa Dermaga Jamrud, WTP Kalimas) dengan hasil tingkat pencemaran risiko rendah. Sedangkan untuk pengamanan makanan dan minunan dilakukan di 5 lokasi (Warung Barokah Taman Kalianget, Soto Ayam Bu Bisri Taman Kalianget, Warung PKSA Taman Kalianget, Warung Fahmi Taman Kalianget, Warung Bu Aini Taman Kalianget) dan  telah dilakukan berbagai pemeriksaan  yakni organoleptik (5 sampel), chemis (28 sampel), bakteriologis (0 sampel), baktyeriologis usap alat dan tangan (0 sampel), yang keseluruhan hasilnya memenuhi syarat.
	Pada pengawasan higyene & sanitasi gedung tidak dilakukan inspeksi sanitasi pada gedung.
	Terkait pengendalian vektor, telah dilakukan  pengendalian pada lalat dan kecoa sehingga  tingkat kepadatannya rendah,  serta  pengendalian pada tikus sehingga faktor risiko index pinjalnya rendah.

	RESPON TERHADAP TEMUAN FAKTOR RISIKO
	Seluruh kejadian temuan faktor risiko penyakit berpotensi wabah beserta respon penanganannya dicatat dalam sistem surveilans dan dilaporkan melalui Event-Based Surveillance (EBS) Sistem Kewaspadaan Dini dan Respons (SKDR) sebagai bagian dari kewaspadaan dini dan pemantauan situasi kesehatan. Selama September 2026, tidak terdapat kejadian penyakit berpotensi wabah yang memerlukan respon EBS.
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	SITUASI GLOBAL PENYAKIT INFEKSI EMERGING
	Berdasarkan informasi yang dipublikasikan pada portal resmi Kementerian Kesehatan RI, perkembangan penyakit infeksi emerging global pada periode 2024–2026 menunjukkan bahwa kasus didominasi oleh COVID-19, Mpox, dan Legionellosis. Sebaran kasus terutama terkonsentrasi di tiga wilayah WHO, yaitu Eropa (EURO), Amerika (AMRO), dan Afrika (AFRO). Selain itu, berbagai penyakit infeksi emerging lainnya seperti Meningitis Meningokokus (MM), Avian Influenza A(H5N1), Hantavirus, Ebola, Marburg, MERS-CoV, dan Nipah masih terus menjadi perhatian dunia karena berpotensi menimbulkan kejadian luar biasa dan kedaruratan kesehatan masyarakat.
	Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya risiko penyebaran penyakit infeksi emerging antara lain kontak dengan hewan atau manusia yang terinfeksi, riwayat perjalanan ke negara atau wilayah terjangkit, perilaku berisiko, kondisi sanitasi lingkungan yang kurang memadai, serta menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Mobilitas penduduk yang semakin tinggi, khususnya melalui pelabuhan dan bandara, juga meningkatkan potensi masuk dan keluarnya penyakit menular lintas wilayah maupun lintas negara.
	Sehingga  penguatan kewaspadaan dini, surveilans, serta koordinasi lintas sektor dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit infeksi emerging guna meminimalkan risiko penyebaran penyakit dan melindungi kesehatan masyarakat sangat penting untuk terus ditingkatkan.
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